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RINGKASAN

Metode Pelaksanaan Pekerjaan Bore Pile pada Pembangunan Fly Over

Peterongan di Kabupaten Jombang; Muhammad Lukmanul Hakim,

101903103016; 2013, 51 halaman; Program Studi Diploma III; Jurusan Teknik Sipil;

Fakultas Teknik; Universitas Jember.

Fly over adalah salah satu prasarana yang di bangun guna mengatasi

kemacetan yang terjadi pada titik-titik lalu lintas. Sebagian besar pembangunan fly

over dilaksanakan karena tata guna lahan pada daerah tertentu tidak dapat dilakukan

pelebaran jalan.

Dalam pekerjaan pondasi digunakan bore pile. Dimana terdapat 2 macam

pengeboran, yaitu dengan menggunakan sistem basah dan sistem kering. Pada sistem

basah diperlukan air untuk mempermudah pelarutan tanah hasil pengeboran yang

dialirkan ke tangki penampung. Diperlukan cairan bentonite untuk mencegah

keruntuhan tanah pada dinding lubang bor, serta pemasangan casing untuk mencegah

keruntuhan tanah kedalam lubang. Pengeboran pada sistem basah dapat dilakukan

secara terus menerus hingga mencapai kedalaman yang direncanakan. Sedangkan

proses pengeboran sistem kering dilakukan setiap interval kedalaman tertentu

tergantung pada panjang mata bor yang digunakan. Diperlukan waktu untuk proses

pelepasan tanah hasil pengeboran oleh mata bor keatas permukaan tanah dengan cara

penghentakan, selanjutnya akan dilakukan pemindahan tanah oleh back hoe ke dalam

loader untuk dilakukan proses pembuangan

Dari hasil penelitian tentang metode pelaksanaan pekerjaan bore pile pada

pembangunan fly over Peterongan di Kabupaten Jombang, dapat diketahui bahwa

penggunaan sistem basah lebih efisien dibandingkan menggunakan sistem kering.

Produktivitas maksimal alat bor RCD pada penggunaan sistem basah dapat

menghasilkan 3,825 lm3/jam dengan kebutuhan air 3.472 liter/jam dan cairan
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bentonite sebanyak 138 liter/jam,. Sedangkan pekerjaan pengeboran  menggunakan

sistem kering dapat menghasilkan 3,06 lm3/jam.
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SUMMARY

Methods of implementation of the work Bore Pile Construction on the Fly
Over Peterongan in District of Jombang; Lukmanul Hakim Muhammad,
101903103016; 2013, 51 pages; Study Program Diploma III; Department Of Civil
Engineering; Faculty Of Engineering; University Of Jember.

Fly over is one of the infrastructures built to overcome the bottlenecks that
occur at points of traffic. Most of the construction was carried out due to fly over land
use in certain areas cannot be carried out road widening.

In the work of the foundation used bore pile. Where there are 2 kinds of
drilling, by using the wash system and dry systems. On a wash system needed water
to facilitate the dissolving land drilling results are streamed to the holding tank.
Required liquid bentonite clay to prevent the collapse of the land on the walls bore
hole, as well as the installation of casing to prevent collapse of the soil into the hole.
Drilling on a wash system can be carried out continuously until you reach the planned
depth. While the process of drilling a dry system made any particular depth interval
depends on length of drill being used. It takes time to process the release of drilling
results of the soil by the drill over the ground surface by means of penghentakan, the
next will be the transfer of land by the back hoe into the loader to do process of
elimination

From the results of research about the method of implementation of the work
bore pile construction on the fly over Peterongan, Jombang Regency may be aware
that the use of a wash system is more efficient than using the system dry. Maximum
productivity tools drill RCD on the use of wet systems can produce 3,825 lm3/hour
with water needs 3.472 litres/hour and the liquid bentonite clay as much as 138
litres/hour. While the work of drilling using the dry system can produce 3,06
lm3/hour.
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